
Jurnal Ilmu Komputer dan Sistem Informasi (JIRSI) e-ISSN 2830-3954 

Volume: 3, Nomor: 2, Mei 2024: 177-183  p-ISSN 2830-6031      
https://jurnal.unity-academy.sch.id/index.php/jirsi/index 

 

177 
© 2024 The Author(s). Published by UNITY ACADEMY . This is an open access article under the CC BY-SA license  

(http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/) 
 

Deteksi Penyakit Pada Daun Pisang dengan 
Penggunakan Algoritma Local Binary Pattern Dan 

K-Nearest Neighbor  

Disease Detection on Banana Leaves Using the Local Binary Pattern and K-Nearest 
Neighbor Algorithms 

 

Dedi Leman*1, Obedh Eliezer Sidauruk2, 
1 2 Sistem Informasi, Universitas Potensi Utama Medan 

E-mail: 1dedileman280889@gmail.com 

 

Abstrak 
Pisang merupakan salah satu jenis buah yang memiliki produksi tinggi dan banyak disukai 
oleh masyarakat. Produktivitas Pisang berfluktuasi dari tahun ke tahun. Hal ini disebabkan 
fluktuasi luas panen, tanaman yang belum berproduksi secara optimal, gangguan iklim dan 
serangan berbagai hama dan penyakit yang menjadi faktor penghambat pertumbuhan dan 
produksi pisang di Indonesia. Identifikasi tersebut akan memakan waktu yang relatif lama 
dan menghasilkan berbagai penyakit pada daun pisang karena manusia memiliki 
keterbatasan visual dalam mengidentifikasi, tingkat kelelahan dan perbedaan pendapat 
tentang penyakit pada daun pisang. Proses pengenalan pola daun dapat dilakukan dengan 
cara mengenali ciri-ciri struktur daun seperti bentuk dan tekstur daun. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Local Binary Pattern yaitu algoritma yang dapat 
digunakan untuk mengklasifikasikan berdasarkan citra, sedangkan knearest neighbor 
digunakan untuk pendeteksian penyakit pada citra daun pisang. Setiap nilai bobot dari citra 
latih dan citra uji akan dibandingkan dengan meminimalkan nilai Euclidean Distance. Pada 
penelitian ini digunakan 4 jenis penyakit daun pisang. Berdasarkan hasil uji akurasi diperoleh 
nilai akurasi sebesar 90,5% untuk proses pendeteksian penyakit pada daun pisang sebanyak 
10 data.  
 
Kata Kunci: Daun, Pisang, Local Binary Pattern, K-Nearest Neighbor (K-NN). 
 

Abstract 
Bananas are a type of fruit that has high production and is liked by many people. Mango 
productivity fluctuates from year to year. This is due to fluctuations in harvest area, plants 
that have not produced optimally, climate disturbances and attacks by various pests and 
diseases which are factors inhibiting banana growth and production in Indonesia. This 
identification will take a relatively long time and produce various diseases on banana leaves 
because humans have visual limitations in identifying, the level of fatigue and differences in 
opinion about diseases on banana leaves. The process of recognizing leaf patterns can be done 
by recognizing the characteristics of leaf structures such as leaf shape and texture. The method 
used in this research is Local Binary Pattern, an algorithm that can be used to classify based 
on images. In this study, 4 types of banana leaf diseases were used. Based on the results of the 
accuracy test, an accuracy value of 90.5% was obtained for the disease detection process on 
banana leaves for 10 pieces of data.  
 
Keywords: Leaf, Banana, Local Binary Pattern, K-Nearest Neighbor (K-NN). 

https://jurnal.unity-academy.sch.id/index.php/jirsi/index
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
mailto:1dedileman280889@gmail.com


Jurnal Ilmu Komputer dan Sistem Informasi (JIRSI) e-ISSN 2830-3954 

Volume: 3, Nomor: 2, Mei 2024: 177-183  p-ISSN 2830-6031      
https://jurnal.unity-academy.sch.id/index.php/jirsi/index 

 

178 
© 2024 The Author(s). Published by UNITY ACADEMY . This is an open access article under the CC BY-SA license  

(http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/) 
 

 

1. PENDAHULUAN 
Pisang merupakan salah satu jenis buah yang memiliki produksi tinggi dan 

banyak disukai oleh masyarakat. Produktivitas Pisang berfluktuasi dari tahun ke 
tahun. Hal ini disebabkan fluktuasi luas panen, tanaman yang belum berproduksi 
secara optimal, gangguan iklim dan serangan berbagai hama dan penyakit yang 
menjadi faktor penghambat pertumbuhan dan produksi Pisang di Indonesia[1]. 
Proses pengenalan pola daun dapat dilakukan dengan mengenali ciri-ciri struktur 
daun seperti bentuk dan tekstur daun. Metode pengolahan citra masukan dengan 
memanfaatkan teknik pengolahan citra digital dilakukan untuk menganalisis 
karakteristik struktur daun. Perkembangan teknologi untuk teknik pengolahan citra 
juga berkembang pesat. Berbagai teknik telah dikembangkan untuk memudahkan 
pekerjaan manusia, baik sebagai pengolah gambar, analis gambar maupun 
pengguna gambar untuk berbagai keperluan dan tujuan[2]. Sering kali gambar yang 
digunakan tidak dalam kondisi ideal untuk dipelajari karena banyak gangguan, bisa 
berupa bayangan, foto atau gambar buram, ketidakjelasan tampilan objek sehingga 
dapat menimbulkan masalah dan mempengaruhi hasil interpelasi. dan akan 
mempengaruhi analisis dan perencanaan yang dilakukan, sehingga diperlukan 
berbagai teknik pengolahan. citra untuk mendapatkan citra yang ideal[3]. 
Pada penelitian ini penulis bermaksud untuk membuat sebuah sistem penelitian 
yang dapat mendeteksi penyakit pada daun Pisang menggunakan algoritma local 
binary pattern dan metode k-nearest neighbor untuk menganalisis apakah kedua 
metode tersebut mampu mendeteksi penyakit pada daun Pisang dengan 
mendapatkan akurasi yang lebih baik[4].  

Local Binary Pattern didefinisikan sebagai nilai biner piksel di tengah gambar 
dengan 8 nilai piksel di sekitarnya. Local Binary Pattern merupakan algoritma yang 
dapat digunakan untuk mengklasifikasikan berdasarkan citra 

Metode k-nearest neighbor merupakan metode klasifikasi yang menentukan 
label (kelas) suatu objek baru berdasarkan mayoritas kelas dari jarak terdekat k 
pada kelompok data latih. Nilai k yang digunakan adalah 3 dan 5 digunakan dalam 
menggunakan metode k-nearest neighbor. Sedangkan perhitungan jarak 
menggunakan metode Euclidean Distance. K-nearest neighbor akan 
mengklasifikasikan citra uji ke dalam kelas dengan jumlah anggota terbanyak. 
Prinsip kerja k-nn adalah mencari jarak terpendek antara data yang akan dievaluasi 
dengan k tetangga terdekat pada data latih 

Penelitian ini dilakukan untuk menerapkan algoritma local binary pattern dan 
metode K-Nearest Neighbor dalam mendeteksi penyakit pada daun Pisang, 
penelitian ini menggunakan format .bmp. dan juga menggunakan histogram untuk 
menggambarkan penyebaran nilai intensitas piksel suatu gambar. Kemudian 
gunakan jarak Euclidean untuk menghitung kemiripan 2 vektor pada daun Pisang. 
Penelitian ini juga diharapkan mendapatkan hasil yang baik dalam mendeteksi 
penyakit pada daun Pisang[5]. 

 

https://jurnal.unity-academy.sch.id/index.php/jirsi/index
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Jurnal Ilmu Komputer dan Sistem Informasi (JIRSI) e-ISSN 2830-3954 

Volume: 3, Nomor: 2, Mei 2024: 177-183  p-ISSN 2830-6031      
https://jurnal.unity-academy.sch.id/index.php/jirsi/index 

 

179 
© 2024 The Author(s). Published by UNITY ACADEMY . This is an open access article under the CC BY-SA license  

(http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/) 
 

2. METODOLOGI PENELITIAN 
Dalam metode penelitian ini digunakan teknik-teknik analisis, klasifikasi 
masalah,terhadap masalah-masalah yang berhubungan dengan skripsi yang penulis 
buat. Langkah-langkah yang dilakukan penulis untuk mencapai tujuan perancangan 
ditunjukkan pada Gambar 1 berikut ini: 

Analisa 

Kebutuhan

Desain 

Sistem

Penulisan 

Kode 

Program

Pengujian 

Program

Hasil

 

Gambar 1. Diagram Waterfall 
Keterangan : 
1. Analisis Kebutuhan 

Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data-data teori yang terkait dengan 
deteksi penyakit pada daun pisang dengan penggunakan algoritma local binary 
pattern dan k-nearest neighbor, yaitu sebagai berikut[6]:  

1. Dalam memproses data deteksi daun pisang dengan menggunakan 
website adalah dengan menggunakan pemrograman PHP. 

2. Database yang digunakan sebagai media penyimpanan data dalam 
pembuatan deteksi penyakit pada daun pisang dengan penggunakan 
algoritma local binary pattern dan k-nearest neighbor  

2. Desain Sistem 
Pada tahap desain sistem peneliti melakukan pembuatan sistem KMS dengan 
menggunakan model perancangan Unified Modelling Language (UML yaitu usecasev 
diagram, activity diagram, sequence diagram dan class diagram. 
3. Penulisan Kode Program 
Pada tahap ini desain sistem akan diimplementasikan ke dalam kode program. 
Penulisan kode program merupakan desain dalam bahasa yang bisa dikenali oleh 
komputer. Pemrograman dimulai dengan menggunakan pemrograman PHP dan 
menggunakan database MySQL. 
4. PengujianProgram 
Pengujian program merupakan langkah yang dilakukan setelah penulisan kode 
program.  
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Analisis Kebutuhan  

Tahapan analisis kebutuhan merupakan tahapan proses untuk mendapatkan 
segala kebutuhan informasi digunakan untuk mengidentifikasi masalah yang 
muncul dalam suatu penelitian untuk membangun suatu sistem guna 
mendukungnya berjalan dengan baik. Persyaratan ini meliputi perangkat keras dan 
perangkat lunak. Pendeteksian penyakit pada daun Pisang menggunakan algoritma 
local binary pattern dan metode k-nearest neighbor dipilih karena sebelumnya 
belum ada yang meneliti/mendeteksi penyakit psada daun Pisang menggunakan 
algoritma local binary pattern dan metode k-nearest neighbor[7]. 

 
3.2. Perancangan Desain  

adalah langkah pertama dalam fase pengembangan rekayasa produk atau 
sistem dimana proses penerapan berbagai teknik dan prinsip yang bertujuan untuk 
mendefinisikan perangkat, proses atau sistem yang memungkinkan realisasi fisik. 
This phase is the technical core of the software engineering process. Diagram 
perencanaan algoritma local binary pattern dan metode knearest neighbor adalah 
sebagai berikut[8]: 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Diagram perencanaan mendeteksi penyakit pada daun pisang 
 
Gambar diatas merupakan sistem atau jalur pendeteksian penyakit pada daun 
Pisang menggunakan algoritma local binary pattern dan metode k-nearest neighbor. 
Langkah pertama adalah menginput citra daun Pisang yang sakit, kemudian 
mengubahnya menjadi citra grayscale, kemudian mengekstrak citra daun Pisang 
yang sakit menggunakan algoritma local binary pattern dan muncul lah hasil 
histogram, kemudian melakukan normalisasi histogram. Selanjutnya untuk 
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Ekstrasi Daun Pisang 

dengan 

menggunakan 
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mendeteksi jenis penyakit pada daun Pisang menggunakan metode knearest 
neighbor, maka didapatkan hasil citra penyakit pada daun Pisang tersebut. 
 
3.3. Pengujian  

Pengujian sistem dimaksudkan untuk mengetahui apakah sistem mendeteksi 
penyakit pada daun Pisang berjalan dengan baik atau tidak. Folder data untuk 
identifikasi citra dibagi menjadi data latih dan data uji. Pengujian dilakukan pada 
citra daun Pisang menggunakan format *bitmap.  

 
3.4. Penerapan/ Penggunaan  

Aplikasi/penggunaan sistem ini adalah untuk dapat mendeteksi penyakit pada 
daun Pisang. Dengan menggunakan pengenalan bentuk digital dari objek daun 
dapat dilakukan pengolahan citra digital, sehingga memungkinkan mesin atau 
komputer untuk mengenali citra penyakit pada daun Pisang seperti penglihatan 
manusia dan dapat menentukan langkah pengobatan selanjutnya. 
 
3.5. Hasil  

Pada tahapan analisis, data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah 
berupa citra daun pisang, kemudian diolah menggunakan pengolahan citra yaitu 
menggunakan algoritma local binary pattern dan metode k-nearest neighbor untuk 
mendeteksi penyakit pada daun pisang. Pada tahap analisis data dilakukan 
penentuan citra masukan dan citra keluaran serta perancangan tampilan. Kemudian 
mengimplementasikan aplikasi menggunakan algoritma local binary pattern dan 
metode k-nearest neighbor untuk mendeteksi penyakit pada daun pisang 
menggunakan Matlab 2015b. Ada beberapa langkah dalam program ini, yaitu:  

a. Menginput citra daun pisang.  
b. Citra daun pisang yang di input diubah menjadi citra grayscale.  
c. Citra uji local binary pattern dan histogram local binary pattern.  
d. Normalisasi histogram local binary pattern, 
e. Kemudian mendeteksi jenis penyakit terhadap citra daun pisang 

menggunakan metode k-nearest neighbor 
 

Tabel 1 Dataset 
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Tabel 2. Hasil Perhitungan Jarak Eucludien 
 

 

Berdasarkan hasil deteksi didapatkan K = 3 atau 3 tetangga dengan jarak terdekat 
yaitu penyakit daun pisang B dengan deteksi hama Ulat Daun Pisang, sehingga data 
citra daun pisang yang diolah dimasukkan pada jenis penyakit “Ulat Daun Pisang”. 
 
4.  KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis dalam Penerapan local binary 
pattern dan k-nearest neighbords mendeteksi penyakit pada daun pisang dapat 
disimpulkan sebagai berikut.  
1. Dari hasil penerapan local binary pattern dan k-nearest neighbords mendeteksi 

penyakit pada daun pisang dapat dilakukan dalam melakukan proses Ekstraksi 
bedasarkan tekstur dari citra yang akan digunakan pada proses knn.  

2. Dalam hal ini local binary pattern berperan mengeluarkan nilai yang terkadung 
dalam citra, kemudian nilai tersebut diproses menggunakan metode k- nearest 
neighbords sehingga dapat mendeteksi penyakit pada daun. 
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